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PENDAMPINGAN Absirak

P E LA KSA N AA N Pandemi Coronavirus Disease 2019 atau COVID-19 telah berdampak di seluruh
bidang kehidupan, termasuk dunia olahraga. Di kalangan sepakbola amatir,
PROTOKOL telah banyak akademi dan sekolah sepakbola yang harus menghentikan

aktivitasnya. Namun seiring dengan dikenalkannya gaya hidup normal baru,

KESEH AT AN P AD A maka akfivitas sekolah sepakbola dapat dimulai kembali, dengan disertai

ketaatan melaksanakan protokol kesehatan. Kegiatan pengabdian ini

M As A P A N D E Ml bertujuan untuk memberikan pendampingan pelaksanaan protokol kesehat-
an pada masa pandemik COVID-19 bagi sekolah sepakbola Emsyk, Papua.
COV' D - ‘l 9 BAG' Program pendampingan menggunakan pendekatan simulasi fisika untuk
penyebaran droplet, dan berdasarkan panduan FIFA, maka dibuat infografis
s E KO |_ A H protokol kesehatan untuk sekolah sepakbola. Kegiatan pengabdian dilakukan

secara daring serta luring. Edukasi protokol kesehatan dilakukan dalam bentuk
SEPAKBOLA EMSYK, ceramah dan diskusi secara daring untuk memberikan pemahaman seluruh
siswa sekolah sepakbola Emsyk. Pendampingan dilakukan untuk membantu
P APU A dan memastikan sekolah sepakbola Emsyk taat dalam pelaksanaan profokol
kesehatan. Hasil dari evaluasi kegiatan yang dilakukan adalah sekolah
sepakbola Emsyk telah mampu melaksanakan protokol kesehatan olahraga

. . . . . amatir yang sesuai standar internasional.
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However, along with implementing a new normal, football academy activities
can be restarted, along with the implementation of health protocols. This
service activity aims to implement health protocols during the COVID-19
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PENDAHULUAN terjadi secara efektif melalui media air liur, dalam
Sejak ditemukan di akhir tahun 2019, severe bentuk mikro-tetesan atau micro- droplets (Wang et
acute respiratory syndrome coronavirus 2 (SARS-CoV- al., 2005; Xie et al., 2009). Praktik pencegahan
2), atau dikenal dengan virus corona, menyebar tetesan atau droplet efektif untuk mengurangi risiko
dengan cepat ke banyak negara di seluruh dunia. infeksi, karena infeksi ditularkan oleh tetesan batuk
Hingga bulan September 2020, menurut data dari yang memiliki distribusi ukuran rata-rata sebesar 0,62-
Worldometer, yaitu situs yang memberikan data 15,9 um (Yang et al., 2007).
statistik dunia pada waktu sebenarnya atau real time Pada saat seseorang bersin, batuk atau
world statistic, tercatat lebih dari 29 juta kasus infeksi menghembuskan napas, orang tersebut memancar-
virus Corona (Worldometer, 2020). Pandemi ini kan tetesan kecil yang tidak dapat dilihat dengan
akhirnya dikenal dengan Coronavirus Disease 2019 mata telanjang, yang bisa membawa virus. Orang
atau COVID-19. Berdasarkan penelitian medis, lain dapat menerima infeksi dengan menghirup
diketahui penyebaran virus jenis corona dapat tetesan ini, atau dengan mendapatkan tetesan di
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tangan kemudian menyentuh wajah (Zhu et al,
2006). Itu sebabnya selama krisis pandemi COVID-19,
banyak negara di seluruh dunia, termasuk Indonesia,
telah menyatakan seruan pembatasan  sosial
dengan menjaga jarak sekitar 1-1,5 m antar individu
(Abel & McQueen, 2020). Hasil studi mengenai efek-
tivitas pencegahan penularan kasus pernapasan
atau severe acute respiratory syndrome (SARS) pada
tahun 2003 memberikan empat rekomendasi tindak-
an pencegahan, yaitu: menggunakan masker,
sarung fangan, gaun medis, dan mencuci fangan
(Seto et al., 2003). Sesuai dengan hasil studi tersebut,
pada masa pandemi COVID-19, organisasi kesehat-
an dunia WHO juga menyerukan prinsip 3M yaitu
menggunakan masker, mencuci fangan, dan
menjaga jarak (World Health Organization, 2020).

Pada tanggal 19 Maret 2020, Presiden
Republik Indonesia Bapak Joko Widodo, melalui
Kepala BNPB, menyampaikan hasil Rapat Terbatas
(Ratas) secara daring, dimana salah satunya adalah:
“Presiden meminta untuk tetap memperhatikan
strategi dan kebijakan pemerintah pusat, yaitu social
distancing yang meliputi jaga jarak, hindari
kerumunan, di rumah saja dengan belagjar, bekerja,
dan juga beribadah” (Sekretaris Kabinet Republik
Indonesia, 2020). Pada tanggal 31 Maret 2020,
Presiden Republik Indonesia kemudian menetapkan
Peraturan Pemerintah No 21 tahun 2020 tentang
Pembatasan Sosial Berskala Besar dalam rangka
Percepatan Penanganan Coronavirus Disease
(COVID-19). Berdasarkan PP 21 Tahun 2020, Pasal 4,
Pembatasan Sosial Berskala Besar paling sedikit
meliputi: peliburan sekolah dan tempat kerja;
pembatasan kegiatan keagamaan; dan/atau
pembatasan kegiatan di tempat atau fasilitas
umum.

Meskipun dalam masa pembatasan sosial,
masyarakat tentu tetap diharapkan melakukan
olahraga yang rutin, dalom rangka menjaga
imunitas dan kesehatan tubuhnya (Pranata, 2020;
Tiksnadi et al., 2020). Rangkaian penelitian di bidang
Fisika Komputasi dan Teknik Fisika telah memberikan
rekomendasi dalom jaga jarak saat berolahraga di
luar ruangan dalam masa pembatasan sosial, untuk
menghindari penularan virus antar individu. Dengan
menggunakan pendekatan Fisika, khususnya bidang
aerodinamika, ada beberapa faktor penting yang
menjadi pembeda antara jaga jarak saat diam dan
saat dinamis, misalnya saat berjalan, berlari, atau
bersepeda. Faktor penting yang harus diperhatikan
antara lain laju udara, kecepatan angin, serta
konfigurasi antar individu saat berolahraga (Blocken
et al., 2020)

Masalah menjadi lebih sulit ketika melibatkan
olahraga tim, seperti sepakbola, bola basket, bola
voli, dan lain-lain. Cabang olahraga sepakbola,
sebagai cabang olahraga yang paling banyak
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diminati orang di seluruh dunia, mengalami dampak
yang sangat signifikan. Seluruh kompetisi profesional,
baik di fingkat elite maupun lokal harus ditunda,
bahkan ada yang dihentikan. Di kalangan amatir,
juga banyak akademi dan sekolah sepakbola harus
menghentikan aktivitasnya. Seiring dengan dikenal-
kannya gaya hidup normal baru (new normal) maka
organisasi olahraga dunia Fédération Internationale
de Football Association (FIFA), menerbitkan buku
panduan singkat memulai aktivitas sepakbola di era
norma baru, dengan judul “COVID-19: Medical
Considerations for a Return to Footballing Activity”
(Fédération Internationale de Football Association,
2020).

Tiga kondisi penting panduan FIFA mengenai
protokol kesehatan untuk sepakbola amatir, yaitu:
saat kedatangan pemain ke dalam lingkungan
lapangan sepakbola, saat latihan dalam tim sendiri,
maupun saat uji coba afau pertandingan dan
bertemu dengan tim lain. Sefiap kondisi tersebut
memiliki rekomendasi protokol kesehatan yang harus
dilokukan. Meskipun penting, sayangnya hasil
penelitian dan rekomendasi FIFA mengenai protokol
kesehatan saat berolahraga masih berupa dokumen
iimiah sehingga menjadi sulit dimengerti bagi
masyarakat umum. Diperlukan paket materi yang
lebih sederhana disertai bimbingan feknis yang
mudah dipahami, agar dapat diterapkan oleh
masyarakat.

Sekolah Sepakbola (SSB) Emsyk merupakan
salah safu SSB yang aktif di Kota Jayapura, Provinsi
Papua, dengan memiliki siswa lebih dari 60 orang
yang terbagi dalam tiga kelompok usia, senior, junior,
dan anak-anak. Sejak akhir bulan Maret tahun 2020,
SSB Emsyk menghentikan aktivitasnya dikarenakan
pembatasan sosial di Kota Jayapura. Seiring dengan
mulai diijinkannya kegiatan di luar ruangan sejak
bulan Juni 2020 oleh Pemerintah Kota, SSB Emsyk
berencana kembali melanjutkan akfivitas kegiatan-
nya, khususnya untuk kelompok usia senior dan junior.
Namun, muncul permasalahan yang dihadapi SSB
Emsyk, yaitu belum adanya petunjuk teknis dari
Persatuan Sepakbola Seluruh Indonesia (PSSI). Per-
masalahan tersebut disampaikan  kepada fim
pengabdian Universitas Cenderawasih, dengan
harapan dapat membantu SSB Emsyk dalam
melakukan aktivitasnya kembali, sesuai ketentuan
pembatasan sosial.

Sekolah sepakbola, termasuk SSB  Emsyk,
merupakan kelompok masyarakat yang melakukan
akfivitas  olahraga dengan fetap memberikan
perhatian penuh pada penerapan profokol
kesehatan agar dapat terhindar dari paparan dan
penyebaran virus Corona. Proses edukasi protokol
kesehatan menjadi sangat penting dipahami dan
dilokukan oleh SSB. Tujuan dari kegiatan ini adalah
untuk memberikan edukasi protokol kesehatan
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sesuai standar FIFA kepada SSB Emsyk, agar dapat
melakukan aktivitas olahraga di luar ruangan saat
masa pandemik Covid-19.

METODE PELAKSANAAN

Metode kegiatan dilakukan dalam empat
tahap kegiatan, dan dilakukan secara blended
method (metode campur) yaitu secara daring dan
luring.

1. Persiapan: Langkah ini dilakukan dalam bentuk
survey ke fempat pelaksanaan kegiatan, me-
ngatur jadwal, serta mempersiapkan materi serta
perlengkapan protokol kesehatan yang diperlu-
kan, sesuai dengan standard WHO sebagai
badan kesehatan dunia, dan FIFA sebagai
badan olahraga internasional. Persiapan dilaku-
kan secara daring, selama 1 bulan sejak tanggal
5 hingga 26 Agustus 2020.

2. Edukasi: pada bagian ini, tim pengabdian
memberikan edukasi mengenai protokol kesehat-
an dalam melakukan aktivitas sekolah sepak
bola, melalui ceramah dan diskusi secara online.
Sumber utama edukasi adalah simulasi per-
gerakan droplet saat berolahraga dengan pen-
dekatan aerodinamika (Blocken et al., 2020),
serta Standar Protokol Kesehatan Sepakbola bagi
sepakbola amatir dari FIFA. Kegiatan edukasi
dilakukan secara daring melalui aplikasi zoom,
pada tanggal 5 September 2020.

3. Bimbingan dan Pendampingan: pada bagian ini
fim pengabdian memberikan kontribusi per-
lengkapan protokol kesehatan, yaitu antara lain:
media poster infografis, perlengkapan cuci
tangan, dan thermometer gun. Selanjutnya
selama kurang lebih tiga minggu, tim pengabdi-
an melakukan pendampingan untuk memastikan
komunitas SSB Emsyk telah melakukan protokol
kesehatan dengan baik.

4. Evaluasi: Dilakukan formulir kendali (form control)
untuk mengetahui fingkat ketaatan SSB Emsyk
dalam melakukan protokol kesehatan, sebelum
dan sesudah dilaksanakan kegiatan. Tahap
bimbingan hingga evaluasi dilaksanakan pada
tanggal 7-28 September 2020.

PEMBAHASAN

Dalam proses persiapan, tim pengabdian
telah membuat materi serta perlengkapan protokol
kesehatan yang diperlukan, sesuai dengan standar
WHO dan FIFA. Untuk mempermudah proses edukasi
kepada komunitas SSB, maka materi utama protokol
kesehatan diringkas dan dibuat dalam media poster
infografis (Gambar 1).
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SEKOLAH SEPAKBOLA EMSYK FC

KEDATANGAN
v Gt_mnlun seragam dari rumah, pakai masker, bawa air

ttiba,

PROTOKOL KESEHATAN SEPAKBOLA AMATIR |
» 5

kemball

Jarak, ] p
¥ JANGAN DATANG KALAU SAKIT!

LATIHAN

¥ Tetapjaga jarak, lepas masker hanya saat di dalam
lapangan, tidak meludah

PERTANDINGAN/UJICOBA

¢ Tidak salaman, high-five,

7 Selebrasi GOL: tidak kontak fisik/ berpelukan,
¢ Penonton tidak berkerumun

Sa Jaga Ko, Ko Jaga Sa...!

Gambar 1. Poster infografis protokol kesehatan
sepakbola amatir SSB Emsyk

Program edukasi diloksanakan dengan cara
ceramah dan diskusi secara daring, dalam rangka
memberikan edukasi protokol kesehatan kepada
komunitas sasaran, siswa Sekolah Sepakbola Emsyk.
Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 5 September
2020, dan dikuti oleh 20 peserta (Gambar 2).
Pertemuan dilakukan menggunakan aplikasi zoom.
Kegiatan direkam dan diungah di media sosial
youtube
(https://www.youtube.com/watch2v=9TaF10gj0cO)

() PROTOKOL KESEHATAN SEPAKBOLA AMATIR

byt SEKOLAH SEPAKBOLA EMSYK FC
KEDATANGAN
< Gunaban serngam dari nemah, paka: masker, bawa air

arak, cuci Langan hembas saat mau prlar
¢ JANGAN DATANG KALAU SAXIT!

7/
LATIHAN

Aapasgan, ldab meksdsh “""’;‘
PERTANDINGAN / UJI COBA
¢ Tk salemen,

haghtrve,
¥ Selebrast GOL: tidak hontak fisk / berpatohan.
< Penonton tidsh berboramn

Gambar 2. Screen shoot kegiatan edukasi
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Hasil dari kegiatan edukasi ini  adalah
pemahaman yang baik dari siswa maupun
pelatin/pengelola SSB Emsyk, mengenai apa saja
yang harus dipersiapkan, dan dilaksanakan oleh SSB
Emsyk dalam rangka melaksanakan protokol
kesehatan. Sayangnya, karena keterbatasan
jaringan, ada beberapa peserta yang tidak dapat
mengikuti kegiatan zoom secara lengkap. Namun
demikian mereka dapat menonton kembali melalui
video kegiatan yang direkam dan diunggah di
youtube.

Meskipun telah dilakukan edukasi melalui
ceramah dan diskusi secara daring, namun pelaksa-
naan protokol kesehatan pandemi COVID-19
fidaklah mudah. Kpengabdian dilanjutkan dengan
pendampingan sesuadi dengan permintaan pe-
ngelola SSB Emsyk. Selama kurang lebih tfiga minggu
yaitu sejak 7 hingga 28 September 2020, tim
pengabdi melokukan pendampingan  dalam
pelaksanaan protokol kesehatan. Hasil dari kegiatan
ini, SSB Emsyk telah melaksanakan:

1. Pemasangan media infografis di tempat yang
mudah dilihat, agar seluruh peserta komunitas
dapat ingat dan terus patuh terhadap protokol
kesehatan.

2. Penyediaan fasilitas
thermometer gun.

3. Menerapkan protokol kesehatan dengan baik.

cuci tangan  dan

Gambar 3. Ketua fim (tfengah) sedang memberikan
materi edukasi di lokasi SSB Emsyk

Beberapa dokumentasi kegiatan pendam-
pingan diberikan pada Gambar 3 dan Gambar 4.
Gambar 3 memperlihatkan ketua tim pengabdian
sedang memberikan materi edukasi, melalui media
poster. Pemberian materi tetap memperhatikan
protokol kesehatan yaitu memakai masker dan
menjaga jarak. Pada Gambar 4 diberikan kumpulan
foto contoh pelaksanakan protokol kesehatan di SSB
Emsyk. Gambar 4(a) menunjukkan foto kedatangan
siswa sudah menggunakan seragam, fidak lagi
melakukan aktivitas ganti pakaian di lapangan.
Siswa juga terlebih dahulu di cek suhu tubuhnya, dan
dipastikan  dalam keadoaon sehat. Kegiatan
pengecekan di saat kedatangan dilakukan oleh
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asisten pelatin SSB Emsyk. Setelah memasuki area
SSB, siswa juga harus mencuci tangannya dengan
sabun, yang tersedia di area pintu masuk SSB, seperti
ditunjukkan pada gambar 4(b). Foto berikutnya
pada gambar 4(c) menunjukkan siswa membawa
botol minumannya sendiri, dan gambar 4(d) mem-
berikan contoh bagaimana kegiatan pengarahan
dari pelatih dilakukan dengan menjaga jarak dan
memakai masker. Masker baru dibuka saat berada
dalam lapangan.

Gambar 4. Kumpulan foto contoh pelaksanaan
protokol kesehatan di SSB Emsyk

Evaluasi program pengabdian dilakukan
dalam bentuk check list formulir kendali, dan hasiinya
dirangkum pada Tabel 1. Hasil evaluasi memberikan
informasi bahwa SSB Emsyk sudah siap dan mampu
melaksanakan protokol kesehatan sesuai standar
WHO dan FIFA untuk sepakbola amatir. Terdapat 8
dari 11 item yang menunjukkan tingkat ketaatan
100%, Terdapat 3 item yang belum mencapai tingkat
ketaatan 100%, yaitu: membawa botol minuman
sendiri (90%), tidak meludah sembarangan (80%).
dan penonton tidak berkerumun (80%). Berdasarkan
hasil evaluasi, fingkat ketaatan “membawa botol
minuman sendiri” hanya mencapai 90%, disebabkan
faktor lalai. Seluruh siswa memiliki dan dapat
membawa botol minuman, namun setiap latihan
selalu masih ada siswa yang lalai, meskipun sudah
diingatkan. Selanjutnya item “jangan membuang
ludah sembarangan” hanya mencapai fingkat
ketaatan sebesar 80%, karena fakfor sulitnya
merubah kebiosaan, dimana membuang ludah
sering dilakukan di luar kesadaran. Kelemahan
lainnya terdapat pada item “Penonton tidak
berkerumun”, yang hanya mencapai fingkat
ketaatan sebesar 80%. Penonton masih lalai,
disebabkan karena kegiatan ini masih berfokus pada
komunitas siswa SSB, belum pada komunitas
masyarakat umum, atau penonton.
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Tabel 1. Rangkuman hasil evaluasi pelaksanaan protokol kesehatan di SSB Emyk

Item Protokol Kesehatan

Tingkat Ketaatan

Keterangan

Sebelum Sesudah

Saat Kedatangan

Penggunaan masker 920 % 100 % Dilakukan dengan baik

Membawa botol minuman sendiri 70 % 90 % Sudah meningkat kesadaran membawa
botol minuman sendiri, namun masih ada
yang lupa/lalai.

Mencuci tangan 50 % 100 % Fasilitas CuUCi tfangan disediakan
manajemen

Tetap jaga jarak 920 % 100 % Dilakukan dengan baik

Jangan Datang Kalau Sakit 100 % 100 % Dilakukan dengan baik

Saat Latihan

Tetap jaga jarak 90 % 100 % Dilakukan dengan baik

Penggunaan masker 920 % 100 % Setelah  kegiatan  siswa  SSB  selalu
menggunakan masker selama di luar
lapangan, fermasuk saat briefing dan di
bangku cadangan.

Jangan Meludah Sembarangan 30 % 80 % Setelah kegiatan, mulai rutin - dilakukan,
namun masih sulit merubah kebiasaan.

Saat Pertandingan Uji Coba

Tidak melakukan high five 90 % 100 % Dilakukan dengan baik

Selebrasi gol tanpa kontak fisik 90 % 100 % Dilakukan dengan baik

Penonton tidak berkerumun 60 % 80 % Sulit dilakukan karena sasaran kegiatan

belum mencapai umum

(penonton).

masyarakat

Secara keseluruhan dinilai proses edukasi dan
pendampingan pelaksanaan protokol kesehatan
dalaom berolahraga dapat diterima baik oleh
komunitas SSB Emsyk, dan SSB lain yang ada di Kota
Jayapura. Sebelumnya, tim pengabdian juga telah
melakukan kegiatan pengembangan aplikasi sains
dalam sepakbola yang melibatkan SSB pada tahun
2018 dan 2019 (Hutajulu & Togibasa, 2019; Togibasa
& Hutajulu, 2019). Meskipun mitra kegiatan hanya
melibatkan satu SSB, namun melalui komunikasi antar
komunitas, aplikasi kegiatan pengabdian dapat
tersampaikan juga ke SSB lain yang ada di Kota
Jayapura. Demikian juga pada kegiatan ini. Meski
hanya dilokukan dengan 1 mifra, yaitu SSB Emsyk,
namun mengingat tingkat komunikasi antar SSB yang
sangat baik di Kota Jayapura, maka diharapkan
informasi ini dapat diterima juga oleh SSB lain yang
ada di Jayapura. Dengan demikian kesadaran
melakukan protokol kesehatan dapat berdampak
secara luas.

KESIMPULAN

Kegiatan pendampingan pelaksanaan
protokol kesehatan pada masa pembatasan sosial
pandemi Covid-19 felah dilakukan bagi mitra
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kegiatan Sekolah Sepakbola Emsyk, dalam bentuk
edukasi dan pendampingan yang dilakukan secara
daring serta luring. Edukasi protokol kesehatan
dilokukan dalam bentuk ceramah dan diskusi secara
daring unfuk memberikan pemahaman seluruh siswa
Sekolah Sepakbola Emsyk akan protokol kesehatan
olahraga. Pendampingan dilakukan dalam mem-
bantu dan memastikan Sekolah Sepakbola Emsyk
taat dalam pelaksanaan protokol kesehatan. Hasil
dari evaluasi kegiotan yang dilakukan adalah
Sekolah Sepakbola Emsyk telah mampu melaksana-
kan protokol kesehatan olahraga yang sesuaqi
standar infernasional, khususnya untuk komunitas
sepakbola amatir. Selanjutnya, disarankan agar
dilokukan kegiatan serupa, namun menjangkau
lingkungan terdekat dari komunitas SSB seperti
keluarga dan komunitas penonton.

UCAPAN TERIMA KASIH

Tim Pengabdian mengucapkan terima kasih
kepada Direktur, Pelatih, dan seluruh siswa Sekolah
Sepakbola Emsyk, Jayapura atas kesediaan menjadi
mitra dalam kegiatan pengabdian ini. Ucapan
terima kasih juga diberikan kepada Universitas
Cenderawasih, melalui Lembaga Penelitian dan
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